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Abstrak 

Lanjut usia merupakan seseorang yang memiliki usia lebih dari atau sama dengan 60 tahun. Usia tersebut sangat 

rentan dengan berbagai macam penyakit. Umumnya penyakit yang timbul karena adanya proses penuaan yang 

menurunkan fungsi dari organ-organ tubuh. Salah satu penyakit yang banyak diderita oleh lansia adalah hipertensi. 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit yang dapat menyebabkan komplikasi jika tidak segera diatasi. Hipertensi 

yang tidak terkendali dapat menyebabkan serangan jantung, hipertrofi jantung, hingga gagal jantung. Salah satu 

penyebab tingginya kejadian angka hipertensi adalah kurangnya kesadaran atau pengetahuan yang dimiliki oleh 

penderita, sehingga berujung kepada komplikasi penyakit. Hal tersebut menyebabkan hipertensi sering disebut 

sebagai “silent killer”, karena kuranganya kesadaran dari penderita hipertensi yang tidak terkontrol dapat 

menyebabkan kelainan pembuluh darah hingga pecahnya pembuluh darah kapiler di otak atau stroke bahkan 

hingga menyebabkan kematian. Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan hampir 50% lansia yang berada di 

Panti Werda Sinta Rangkang mengalami hipertensi dan memiliki pengetahuan yang kurang terhadap hipertensi 

baik mulai dari penyebab hingga cara pencegahannya, utamanya di usia lanjut. Oleh karena itu, dalam upaya 

pencegahan hipertensi pada lansia, pengabdian masyarakat Departemen Fisiologi Fakultas Kedokteran Universitas 

Palangka Raya mengadakan penyuluhan terhadap lansia di Panti Werda Sinta Rangkang guna meningkatkan 

pengetahuan mengenai hipertensi pada lansia. Harapan dari pengabdian masyarakat yang akan dilakukan adalah 

dengan meningkatnya pengetahuan para lansia, maka kejadian hipertensi di Panti Werda Sinta Rangkang dapat 

dicegah, sehingga tidak sampai menimbulkan komplikasi. 

 
Kata kunci: hipertensi, lansia, pengetahuan 

 

Pendahuluan 

Lanjut usia merupakan seseorang yang 

memiliki usia lebih dari atau sama dengan 60 

tahun. Jumlah populasi lansia setiap 

tahunnya terus mengalami peningkatan. 

Menurut data World Health Organization 

(WHO) jumlah lansia pada tahun 2015 

secara global sebesar 12% dari seluruh 

penduduk dunia dan akan terus meningkat 

hingga 22% pada tahun 2050 (WHO, 2022). 

Data di Indonesia menurut Badan Pusat 

Statistik menunjukkan bahwa jumlah lansia 

berdasarkan survei penduduk antar sensus 

tahun 2016 sekitar 22 juta jiwa dan 

mengalami peningkatan di 2022 sekitar 31 

juta jiwa. Berdasarkan hasil Proyeksi 

Penduduk Interim 2020-2023 penduduk 

lansia di Kalimantan Tengah pada tahun 

2021 sekitar 209 ribu jiwa atau 7,76 persen 

dari keseluruhan jumlah penduduk. Data 

tersebut berdasarkan hasil perbandingan 

sensus penduduk yang telah dilaksanakan 

setiap periode, presentase jumlah lansia 

terus mengalami peningkatan (BPSP 

Kalteng, 2021). 

  Jumlah lansia yang terus meningkat 

tiap tahunnya perlu menjadi perhatian 

khusus, karena jumlah tersebut bisa menjadi 

beban bagi pemerintah apabila kondisi lansia 

tidak produktif dan dalam kondisi sakit. 

Berdasarkan data Survey Ekonomi Nasional 

(susenas) tahun 2021 hampir seluruh lansia 

di Kalimatan Tengah mengalami keluhan 

kesehatan, yaitu sebesar 38,23% dengan 
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angka kesakitan sebesar 16,90% (BPSP 

Kalteng, 2021). Usia tersebut sangat rentan 

dengan berbagai macam penyakit karena 

umumnya penyakit yang timbul terjadi 

karena adanya proses penuaan yang 

menurunkan fungsi dari organ-organ tubuh. 

Salah satu penyakit yang banyak diderita 

oleh lansia adalah hipertensi (Oliveros et al., 

2020). 

Hipertensi merupakan salah satu 

penyakit yang dapat menyebabkan 

komplikasi jika tidak segera diatasi. 

Hipertensi yang tidak terkendali dapat 

menyebabkan serangan jantung, hipertrofi 

jantung, hingga gagal jantung. Menurut data 

WHO pada tahun 2019 terdapat 1,28 juta 

orang dewasa dengan rentang umur 30-79 

tahun mengalamai hipertensi dan 46% 

diantaranya tidak menyadari mengalami 

hipertensi (WHO, 2022). Data Riskesdas 

tahun 2018 kejadian hipertensi tertinggi 

terjadi pada usia ≥ 75 tahun sekitar 24,04%. 

Kejadian hipertensi di Kalimantan Tengah 

pada kelompok usia 55-64 tahun mencapai 

59,07%; pada kelompok usia 65-74 tahun 

mencapai 64,71%; dan pada kelompok usia 

≥ 75 tahun mencapai 75,51% (Riskesdas, 

2018). Salah satu penyebab tingginya 

kejadian angka hipertensi adalah kurangnya 

kesadaran atau pengetahuan yang dimiliki 

oleh penderita, sehingga berujung kepada 

komplikasi penyakit. Hal tersebut 

menyebabkan hipertensi sering disebut 

sebagai “silent killer”, karena kurangnya 

kesadaran dari penderita hipertensi yang 

tidak terkontrol dapat menyebabkan 

kelainan pembuluh darah hingga pecahnya 

pembuluh darah kapiler di otak atau stroke 

bahkan hingga menyebabkan kematian. 

Berdasarkan hal tersebut maka perlu adanya 

peningkatan pengetahuan lansia mengenai 

hipertensi (Fatima dan Mahmood, 2021). 

Hasil survey yang telah dilakukan 

hampir 50% lansia yang berada di Panti 

Werda Sinta Rangkang mengalami 

hipertensi dan memiliki pengetahuan yang 

kurang terhadap hipertensi baik mulai dari 

penyebab hingga cara pencegahannya. Oleh 

karena itu, dalam upaya pencegahan 

hipertensi pada lansia, pengabdian 

masyarakat Departemen Fisiologi Fakultas 

Kedokteran Universitas Palangka Raya 

mengadakan sosialiasi terhadap lansia di 

Panti Werda Sinta Rangkang guna 

meningkatkan pengetahuan mengenai 

hipertensi pada lansia serta melakukan 

senam jantung sehat. Harapan dari 

pengabdian masyarakat yang akan dilakukan 

adalah dengan meningkatnya pengetahuan 

para lansia, maka kejadian hipertensi di 

Panti Werdha Sinta Rangkang dapat 

dicegah, sehingga tidak sampai 

menimbulkan komplikasi. 

 

Metode Pelaksanaan  

Pelaksanaan penyuluhan hipertensi 

terhadap lansia dilakukan di Panti Werdha 

Sinta Rangkang Palangka Raya dengan 

jumlah lansia sebanyak 25 orang.  

 

a. Tahap Persiapan 

Pada tahap ini tim pengusul 

melakukan observasi di panti lansia di Panti 

Werda Sinta Rangkang. Hal ini dilakukan 

untuk mengetahui kondisi lansia di tempat 

tersebut dan berkoordinasi dengan pihak 

panti mengenai pelaksanaan kegiatan. 

 

b. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini dilakukan penyuluhan 

dan konsultasi serta pemberian pre-test dan 

post-test untuk mengetahui ada tidaknya 

peningkatan pengetahuan. Penyuluhan 

diberikan sebagai upaya pemberian 

pengetahuan mengenai hipertensi. 

Pemberian pre-test dan post-test dilakukan 

untuk mengetahui tingkat pengetahuan 

lansia mengenai hipertensi. Setelah 

dilakukan penyuluhan dan tanya jawab 

diberikan post-test untuk mengetahui 

perubahan tingkat pengetahuan lansia. Soal 

pre-test dan post-test diberikan sebanyak 10 

soal dengan pilihan benar dan salah.  

 

c. Tahap Evaluasi  

Pada tahap ini dilakukan evaluasi 

terhadap peserta yaitu berupa adanya 
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peningkatan pengetahuan peserta serta 

dilakukan evaluasi terhadap tahap – tahap 

kegiatan yang telah dilakukan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan 

kordinasi dengan Tim di Panti Werdha Sinta 

Rangkang yang dilakukan sebelum hari 

pelaksanaan dimulai. Hal tersebut dilakukan 

untuk survey tempat pelaksanaan dan teknis 

pelaksanaan kegiatan agar dapat 

memudahkan lansia untuk mobilisasi ke 

tempat pemeriksaan (Gambar 1). 

Gambar 1. Kordinasi Lapangan dengan Pihak  

      Panti  

 

Penyuluhan guna peningkatan 

pengetahuan lansia terhadap hipertensi 

dilakukan di Panti Werdha Sinta Rangkang 

diikuti oleh 25 lansia dengan seluruhnya 

memiliki riwayat hipertensi. Penyuluhan 

terkait peningkatan pengetahuan hipertensi 

pada lansia dilakukkan one by one (satu 

narasumber dengan satu lansia) dengan 

metode diskusi yang dilakukan secara 

bergantian. Selama proses pemeriksaan dan 

penyuluhan para lansia yang belum 

mendapatkan giliran menunggu di tempat 

yang telah disediakan (Gambar 2).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Lokasi Tunggu Lansia 

 

 
 

Total waktu diskusi dan tanya jawab 

dilakukan kurang lebih 15 menit per lansia. 

Sebelum lansia diberikan penyuluhan terkait 

dengan hipertensi, dilakukan pre-test 

terlebih dahulu yang terdiri atas 10 soal 

(Tabel 1) dengan pilihan jawaban benar dan 

salah (Gambar 3).  
 

Tabel 1. Daftar Pertanyaan Pre-test dan Post-test 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pelaksanaan Pre-test 

Hasil pre-test dari 25 lansia yang ada 

di Panti Werda Sinta Rangkang dapat dilihat 

pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Tingkat Pengetahuan Hipertensi 

No. Pengetahuan Jumlah Presentase 

1. Kurang 7 28% 

2. Baik 18 72% 

 Total 25 100% 

 

Skala pengukuran tingkat pengetahuan 

dibagi menjadi 3 kategori, yaitu baik (nilai ≥ 
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75%), cukup (nilai=56-74%), dan kurang 

(nilai≤55%) (Arikunto,2010). Berdasarkan 

hasil pre-test dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar lansia memiliki pengetahuan 

yang baik terkait hipertensi dengan jumlah 

sebanyak 18 orang (72%) dan kurang 

sejumlah 7 orang (28%). Karateristik hasil 

pre-test terkait pengetahuan lansia mengenai 

hipertensi  dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Karateristik Pre-test Pengetahuan Lansia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 3. 

pengetahuan keseluruhan lansia sudah 

cukup baik, namun pengetahuan terkait 

pemicu hipertensi masih terdapat beberapa 

lansia yang belum tepat dalam menjawab, 

sehingga setelah pre-test diberikan, 

dilanjutkan dengan pengukuran tekanan 

darah sekaligus penyuluhan kepada setiap 

lansia oleh narasumber yang bertugas 

(Gambar 4).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4. Penyuluhan Hipertensi 

Pemberian penyuluhan dilakukan 

secara one by one agar lansia bisa lebih 

paham terkait pengetahuan mengenai 

hipertensi. Penyuluhan yang diberikan 

kepada lansia terdiri atas beberapa materi 

terkait hipertensi, diantaranya, gejala 

hipertensi, penyebab hipertensi, dan cara 

pencegahan hipertensi. Setelah diskusi dan 

tanya jawab selesai diberikan dilanjutkan 

dengan pemberian post-test dengan 

pertanyaan yang sama dengan pre-test. Post-

test dilakukan untuk mengetahui 

peningkatan pengetahuan terkait hipertensi 

pasca sosialisasi (Gambar 5). 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Pelaksanaan Post-test  

Hasil post-test dari 25 lansia yang ada 

di Panti Werda Sinta Rangkang dapat dilihat 

pada Tabel 4. dan perbandingan hasil pre-

test dan post-test dapat dilihat pada Gambar 

6. 

Tabel 4. Post-test Pengetahuan Hipertensi 

No. Pengetahuan Jumlah Presentase 

1. Rendah 4 16% 

2. Tinggi 21 84% 

 Total 25 100% 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Perbandingan Tingkat 

Pengetahuan 
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Berdasarkan hasil post-test dapat 

disimpulkan bahwa lansia yang memiliki 

pengetahuan tinggi mengalami kenaikan 

menjadi 84%. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat peningkatan pemgetahuan 

mengenai hipertensi pada lansia setelah 

dilakukan penyuluhan. Hasil dari kegiatan 

yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa penyuluhan yang dilakukan berhasil 

untuk meningkatkan pengetahuan lansia 

terkait hipertensi, walaupun masih terdapat 

lansia yang pengetahuannya masih kurang 

sebanyak 4 orang (16%). Hal tersebut harus 

menjadi perhatian petugas medis di Panti 

Werda Sinta Rangkang untuk tetap dapat 

mensosialisasikan secara berkala kepada 

para lansia, karena jumlah lansia di Panti 

Werda Sinta Rangkang yang mengalami 

hipertensi cukup banyak. 

Peningkatan pengetahuan terkait 

hipertensi pada lansia pasca dilakukan 

penyuluhan sesuai dengan teori yang 

menyatakan bahwa metode penyuluhan 

dapat meningkatkan tingkat pengetahuan 

seseorang. Metode yang digunakan dalam 

penyuluhan ini adalah komunikasi dua arah 

yang mengedepankan unsur face to-face 

serta two-ways feedback dari penyuluh dan 

responden. Peningkatan pengetahuan 

dengan metode tersebut dapat terjadi karena 

adanya komunikasi yang efektif yang 

terjalin antar individu, yaitu penyuluh dan 

responden (Open Learn Works, 2023). Hal 

tersebut didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh (Egryani et al., 2017) bahwa 

terdapat perbedaan pengetahuan ibu hamil 

mengenai anemia setelah penyuluhan satu 

lawan satu. Penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

pengetahuan lansia mengenai hipertensi dari 

persentase nilai pre-test sebesar 52,3% 

kemudian pada nilai post-tes menjadi 94,7% 

(Wibowo et al., 2022). Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan penyuluhan 

yang dilakukan menunjukkan bahwa 

pembelajaran melalui metode penyuluhan 

dapat menghasilkan suatu perubahan 

pemahaman menjadi lebih meningkat.  

 

Kesimpulan  

Seluruh lansia sangat antusias dalam 

mengikuti kegiatan penyuluhan terkait 

dengan hipertensi dan merasakan manfaat 

terhadap peningkatan ilmu pengetahuan 

mengenai hipertensi, baik mulai dari 

penyebab maupun cara pencegahannya. 

Berdasarkan hasil evaluasi diketahui bahwa 

tujuan yang diharapkan tercapai dengan 

adanya peningkatan pengetahuan lansia 

terkait hipertensi yang dilihat dari hasil pre-

test dan post-test. 
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